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ABSTRACT
Candida albicans merupakan flora normal rongga mulut yang dapat bersifat patogen apabila terjadi perubahan biologi rongga mulut,
baik perubahan suhu maupun pH. Kedua indikator tersebut menjadi penentu ketidakseimbangan patogen rongga mulut. Asap rokok
menyebar ke seluruh bagian rongga mulut dan dapat meningkatkan pertumbuhan dan adhesi pada Candida albicans serta
pembentukan biofilm. Adhesi adalah interaksi antara sel Candida dengan sel pejamu yang merupakan syarat terjadinya kolonisasi.
Adhesi dari Candida albicans ke permukaan oral dimodulasi dengan berbagai komponen saliva seperti mucin, protein saliva
lainnya, dan sekretori IgA. Salah satu yang dapat mempengaruhi sekresi saliva adalah penggunaan kawat ortodontik cekat karena
peningkatan akumulasi plak bakteri dan tingkat kesulitan yang lebih tinggi untuk kebersihan mulut. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui intensitas adhesi Candida albicans setelah dilebel dengan saliva perokok pengguna kawat ortodontik cekat. Subjek
penelitian berjumlah 20 orang yang diambil dengan metode purposive sampling. Pengambilan saliva dilakukan dengan teknik
spitting pada perokok yang menggunakan kawat ortodontik cekat. Pengukuran intensitas adhesi menggunakan metode microtiter
plate 560 nm. Berdasarkan hasil uji T-Test Independent, menunjukkan aktivitas adhesi Candida albicans pada waktu inkubasi 24
jam dan 48 jam baik antara skala lemah, sedang, kuat dan sangat kuat sangat signifikan (p
